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ABSTRAK

Sistem pakar adalah program komputer yang dapat mereplikasi proses berpikir dan
pengetahuan pakar untuk memecahkan masalah tertentu. Dalam hal ini, sistem pakar
digunakan oleh peternak dan pecinta hamster untuk mendeteksi penyakit yang biasanya
menginfeksi hamster. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk membangun sistem pakar
sebagai alat untuk mengidentifikasi dan memberikan saran tentang pengobatan penyakit
hamster yang tepat. Sistem pakar dibuat dengan metode inferensi backward chaining dan
dirancang menggunakan PHP sebagai bahasa pemrograman. Proses kerja dari sistem
pakar ini adalah pencarian pengguna berdasarkan gejala yang terlihat dan pada akhirnya
pengguna akan mendapatkan nama yang melacak penyakit dan saran pengobatannya.
Dengan sistem pakar, pengguna, khususnya pecinta hamster, diharapkan dapat
menghemat biaya dan waktu, dalam hal ini biaya dokter hewan untuk mendiagnosis dan
mengobati penyakit hamster.

Kata kunci: sistem pakar, backward chaining, penyakit hamster

ABSTRACT

The expert system is a computer program that can replicate the thinking process and
expert knowledge to solve specific problems. In this case, the expert system is used by
breeder and hamster lovers to detect diseases that commonly infect hamsters. The
purpose of this research is to build the expert system as a tool to identify and provide
advice on the appropriate treatment of hamster disease. The expert system was made by
backward chaining inference method and designed using PHP as the programming
language. The working process of this expert system is the user search based on the
visible symptoms and at the end the users will get the name tracking the disease and its
treatment advice. With the expert system, the user, specifically hamster lovers, are
expected to save cost and time, in this regard to the cost of the vet to diagnose and treat
hamster diseases.
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PENDAHULUAN

Dalam kehidupan manusia ada beragam jenis hobi yang sedang diminati khalayak
umum. Ada yang menyukai olahraga, seni, mengoleksi benda-benda tertentu, bernyanyi
sampai dengan memelihara aneka jenis hewan. Hamster adalah salah satu dari sekian
banyak binatang peliharaan yang mulai diminati banyak orang. Komunitas pecinta
hamster disebut hamster lovers.

Hamster adalah binatang kecil yang termasuk dalam ordo Rodentia. Dengan
demikian hamster tergolong hewan pengerat seperti halnya kelinci, marmut, dan tikus.
Hamster tergolong hewan nocturnal, yaitu hewan yang aktif di malam hari. Sifat alami
tersebut seperti halnya sifat tikus. Hamster akan melakukan aktivitas hidup (seperti
mencari makan) di malam hari (dari petang sampai menjelang fajar) dan beristirahat
(tidur) di siang hari (Alex, 2012). Berdasarkan Kklasifikasi berat badan, hamster
dikelompokkan menjadi dua yaitu hamster Syria dan hamster mini. Kelompok hamster
mini yaitu hamster Campbell, Roborovski, dan White Winter. Jenis-jenis hamster yang
dikenal di Indonesia adalah hamster Syria, Campbell, Mini Winter White, Mini
Roborovski, dan hamster Cina.

Hamster tidak lepas dari hama dan penyakit yang menyerangnya. Perkembangan
hamster akan terganggu dan hamster tidak produktif jika terkena suatu penyakit. Untuk
itu, peternak harus rajin meneliti kondisi hamster agar jika terserang suatu penyakit atau
diserang hama dapat segera diatasi. Jenis-jenis penyakit hamster diantaranya yaitu diare,
kencing batu, bulu rontok, kutu kulit, kutu kuping, dan obesitas (Alex, 2012).

Sistem pakar adalah program komputer yang merupakan cabang dari penelitian
ilmu komputer yang disebut artificial intelligence (Al). Sistem pakar juga dapat
dikatakan sebagai program-program Al yang mencapai kemampuan tingkat pakar dalam
menyelesaikan suatu permasalahan dalam suatu lingkup tertentu dengan menghasilkan
suatu pengetahuan tentang masalah yang spesifik (Desiani dan Arhami, 2006).

Gambar 1 menggambarkan konsep dasar suatu sistem pakar. Pengguna
menyampaikan fakta atau informasi untuk sistem pakar kemudian menerima saran dari
pakar atau jawaban ahlinya. Bagian dalam sistem pakar terdiri dari dua komponen utama,
yaitu knowledge base yang berisi knowledge dan mesin inferensi yang menggambarkan
kesimpulan. Kesimpulan tersebut merupakan respon dari sistem pakar atas permintaan
pengguna.

Knowledge-Base

Fakta—-»
USER
Keahlian— Mesin Inferensi

Sistem Pakar

Gambar 1. Konsep Dasar Sistem Pakar

Sistem pakar dapat ditampilkan dengan dua lingkungan: lingkungan
pengembangan dan lingkungan konsultasi (runtime) (Gambar 2). Lingkungan
pengembangan digunakan oleh ES builder untuk membangun komponen dan
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memasukkan pengetahuan ke dalam basis pengetahuan. Lingkungan konsultasi digunakan
oleh nonpakar untuk memperoleh pengetahuan dan nasihat pakar. Lingkungan ini dapat
dipisahkan setelah sistem lengkap (Tuban et al, 2005).

LINGKUNGAN KONSULTASI
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Gambar 2. Struktur Sistem Pakar

Backward chaining atau runut balik merupakan metode penalaran kebalikan dari
runut maju. Dalam runut balik, penalaran dimulai dengan tujuan merunut balik ke jalur
yang akan mengarahkan ke tujuan tersebut (Kusrini, 2006 ). Gambar 3 menunjukkan
proses penalaran menggunakan metode runut balik. Runut balik disebut juga sebagai
goal-driven seasoning, merupakan cara yang efisien untuk memecahkan masalah yang
dimodelkan sebagai pemilihan terstruktur. Tujuan dari inferensi ini adalah mengambil
pilihan terbaik dari banyak kemungkinan. Metode inferensi runut balik ini cocok
digunakan untuk memecahkan masalah diagnosis.

SUBTUJUAN ATURAN 4————— TUJUAN
N A JIKAA=1 DANB =2
~=1 SAVA =2 Nn=1
B=2 VAKAC=3 D=4

JIKAC=3MAKAD=4

A

Gambar 3. Backward Chaining

Beberapa contoh aplikasi sistem pakar yang menggunakan inferensi backward
chaining adalah :
1. Perancangan aplikasi sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit hernia dengan
menggunakan metode backward chaining (Hutagalung, 2012).

2. Aplikasi sistem pakar berbasis web untuk mendeteksi kerusakan perangkat keras
komputer dengan metode backward chaining (Fitriastuti dan Ekowati, 2009).
Aplikasi ini menerapkan penggunaan sistem pakar untuk mendeteksi kerusakan
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perangkat keras komputer. Pelacakan ini dijalankan oleh sistem dengan memberikan
pertanyaan atau memberikan daftar kerusakan sehingga diperoleh suatu diagnosa
kerusakan dan hasil akhir kesimpulan kerusakan komputer.

Berdasarkan uraian tersebut, maka penelitian ini bertujuan untuk membangun
sebuah sistem pakar sebagai alat bantu untuk mengidentifikasi dan memberikan saran
pengobatan yang tepat pada penyakit hamster serta membantu pecinta dan peternak
hamster dalam merawat hamster dengan menggunakan metode backward chaining.
Sedangkan manfaat yang diharapkan dari penelitian ini adalah: 1) mempermudah pecinta
hamster untuk mengidentifikasi penyakit pada hamster tanpa harus datang ke pakarnya
langsung, 2) membantu pecinta dan peternak hamster dalam mengidentifikasi penyakit
dan memberikan pengobatan pada hamster, 3) sebagai bahan referensi bagi para pecinta
hamster.

METODE PENELITIAN

A. Alat Penelitian

Perangkat yang digunakan untuk perancangan dan pembuatan aplikasi sistem pakar
berupa nethook dengan spesifikasi: Intel® Atom™ 1.5GHz, RAM 1GB, HD 320GB.

B. Metode Pengumpulan Data
1. Wawancara
Wawancara dilakukan beberapa kali pada bulan Mei dengan drh. Apsari
mengenai data dan informasi jenis penyakit, gejala penyakit, penyebab penyakit,
dan solusi secara medis.
2. Studi Pustaka
Metode ini dilakukan untuk mencari sumber-sumber, informasi dan panduan
mengenai penyakit hamster melalui buku dan artikel. Dengan metode studi pustaka
ini dapat menunjang pembuatan aplikasi sistem pakar untuk mengidentifikasi
penyakit hamster.

C. Metode Pengembangan Sistem Pakar

1. Identifikasi Masalah
Pada metode ini dilakukan identifikasi masalah terhadap aplikasi sistem
pakar untuk mengidentifikasi penyakit hamster yang dilakukan dengan cara
mengamati apa saja permasalahan yang sering dialami hamster.
2. Desain Sistem
a. Use Case Diagram sistem pakar penyakit hamster. Gambar 4 menjelaskan use
case diagram sistem pakar penyakit hamster.
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SISTEM PAKAR PENYAKIT HAMSTER
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Gambar 4. Use Case Diagram Sistem Pakar Penyakit Hamster

b. Activity Diagram mengelola data gejala. Gambar 5 tentang activity diagram
mengelola data gejala. Admin melakukan login kemudian memilih form data
gejala untuk melakukan perubahan data.
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menu data
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-R

edit data
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hapus data

tambah data :
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gejala

@

— i pilih data yang akan pilih data yang akan
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tambah data

ubah data gejala
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hapus

b

Gambar 5. Activity Diagram Mengelola Data Gejala
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c. Activity Diagram mengelola data penyakit. Gambar 6 tentang activity diagram

mengelola data penyakit. Admin melakukan login kemudian memilih form data
penyakit untuk melakukan perubahan data.
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Tidak

Ya

menu data
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edit data

tambah data penyakit
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hapus data
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akan dihapus

edit data

simpan

simpan

hapus

Gambar 6. Activity Diagram Mengelola Data Penyakit

d. Activity Diagram mengelola data diagnosa. Gambar 7 tentang activity diagram

mengelola data diagnosa. Admin melakukan login kemudian memilih form data
diagnosa untuk melakukan perubahan data.

login admin

Apakah lpgin berhasil?
Tidak

Ya
menu data
diagnosa

¢ edit data

tambah data diagnosa

diagnosa

; hapus data
diagnosa
,
pilih data yang
akan dihapus

hapus

pilih data yang
akan di-adit

isi form data
diagnosa

simpan

edit data

simpan

Gambar 7. Activity Diagram Mengelola Data Diagnosa
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e. Activity Diagram mengelola data solusi. Gambar 8 tentang activity diagram
mengelola data solusi. Admin melakukan login kemudian memilih form data solusi

untuk melakukan perubahan data.

Apakah.lggin berhasil?
Tidak

Ya

menu data
solusi

masomsi\

pilih data yang
akan di-adit

edit data

hapus data solusi

tambah data
solusi

pilih data yang
akan dihapus

hapus

isi form
tambah data

simpan

Gambar 8. Activity Diagram Mengelola Data Solusi

3. Desain Database
Sistem pakar ini menggunakan database dengan relasi tabelnya seperti pada

Gambar 9.

X id_aturan* - kode_penyakit*
nama_gejala kode_penyakit™ [* nama_penyakit
kd_gejala*™ ket_penyakit

4

tmp_analisa kode_penyakit™

P L2
kode_penyakit id_solusi*

IP

kode_penyakit™

kd gejala™
Ip_geja : solusi

Gambar 9. Relasi Tabel Sistem Penyakit Hamster

4. Desain Menu
Desain menu pada aplikasi ini dibagi menjadi dua, yaitu menu admin dan menu

user. Desain menu admin berfungsi sebagai pengolahan data pada aplikasi yang
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Hindayati Mustafidah)
75

(Aplikasi Sistem Pakar................



SAINTEKS
Volume 14 No 1, Maret 2017
(69 - 82)

dilakukan oleh admin setelah berhasil melakukan login (Gambar 10). Terdapat
beberapa menu seperti data gejala, data penyakit, data solusi dan basis aturan.

HEADER
logout

Beranda

Data Penyakit
Data Gejala INFORMASI
Data Solusi
Basis Aturan

FOOTER
Gambar 10. Desain Menu Admin

Sedangkan desain menu user berfungsi sebagai sarana konsultasi bagi user (Gambar
11). Terdapat beberapa menu seperti beranda, diagnosa, pengetahuan dan about.

HEADER

BERANDA DIAGNOSA PENGETAHUAN ABOUT

INFORMASI

FOOTER
Gambar 11. Desain Menu User

D. Pengkodean
Sistem yang dirancang diimplementasikan ke dalam bahasa pemrograman PHP
dengan menggunakan metode backward chaining.

E. Pengujian

Pengujian sistem dilakukan untuk mengetahui terdapat error atau tidak pada
aplikasi sistem pakar. Jika masih terdapat error, dilakukan perbaikan ulang sampai
dinyatakan selesai.

F. Implementasi
Sistem pakar diimplementasikan ke dalam internet agar pengguna lebih mudah
mengakses sistem pakar.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Aplikasi sistem pakar yang telah dibuat diterapkan untuk menentukan jenis
penyakit dan saran pengobatannya melalui identifikasi gejala-gejala penyakit yang
dimasukkan oleh user. Dari proses akuisisi yang dilakukan, diperoleh data gejala dan data
penyakit seperti pada Tabel 1.
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Tabel 1. Tabel Diagnosa Penyakit Hamster
Disease (D1=1, D2=2,...020=20)
D2 D3 D4 D5 | ...

X X

O
=

Symptom

Terlihat Lemas

Kulit terasa gatal

Susah makan

Ekor basah

Malas minum
Penampilan sangat kotor
Bau sangat menyengat
Feces berwarna hijau

X |X [X|X[X]|X|[X]|X

Berdasarkan Tabel 1, selanjutnya dibentuk aturan (rule) yang berupa IF-THEN
seperti pada Tabel 2.

Tabel 2. Tabel Rule Sistem Pakar Penyakit Hamster

No. Rule
1. IF S = Terlihat lemas
AND S = Kulit terasa gatal
AND S = Susah makan
AND S = Ekor basah
AND S = Malas minum
AND S = Penampilan sangat kotor
AND S = Bau sangat menyengat
AND S = Feces berwarna hijau
AND S = Feces lembek
AND S = Ukuran feces lebih besar dari biasanya
AND S = Kepala menunduk
THEN D = Diare
2. IF S =Terlihat lemas
AND S = Bernafas lebih cepat
AND S = Tidur terlentang
AND S = Leher basah
AND S = Kepala miring sebelah
AND S = Berjalan/berlari berputar
AND S = Tiba-tiba terdiam saat beraktifitas
THEN D = Heat Stroke
3. IF Terlihat lemas
AND S = Terdapat setitik kecil darah pada urine
AND S = Sering mencicit pada waktu kencing
THEN D = Kencing Batu

Ada 2 halaman penting pada sistem pakar ini, yaitu halaman admin yang
digunakan oleh admin untuk mengelola data dan halaman user digunakan oleh user untuk
melakukan konsultasi.

A. Halaman Admin
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Sebelum memasuki halaman admin, admin terlebih dahulu harus melakukan input
username dan password pada halaman login (Gambar 12). Halaman ini hanya bisa
diakses oleh admin.

LOGIN
Username | |
Password | |

[Halaman Utama]

Gambar 12. Halaman Login

Di halaman admin terdapat beberapa menu seperti beranda, data gejala, data
penyakit, data solusi, dan basis aturan seperti pada Gambar 13.

Berarda SELAMAT DATANG
Data Penyakit
Data Bejala
Solusi w
Basis Aturan it . 1] ’i
-

’g.
HALAMAN ADMINISTRATOR

Halaman ini untuk mengolah data dari sistern pakar hamster yang terdiri dari
- Data Penyakit

- Data Gejala

- Data Solusi

- Serta Basis Aturan

Gambar 13. Halaman Admin

Halaman data penyakit digunakan admin untuk mengelola data penyakit hamster
seperti menambah, mengubah atau menghapus data (Gambar 14).

e Data Penyakit
Deta Penyakit Kode Penyakit
Data Gejala
Solusi Penyakit
Bosis Ay Keterangan
VA
Penyebab dari penyakit ini yaitu : a). pemberian makan
yang salah (terlalu banyak sayur dan buah) b).
g makanan yang tidak higienis ¢). air minum yang kotor
ROGAY (Diare ). beding kotor yang terkunyah e), serangan bakter %
(E.Coli) . cuaca dingin yang ekstrim. Penyakitini
dapat menular ke hamster lain.
Penyehab dari penyakit ini ada dua macam, yang
pertama hamster terlalu lama terkena hawa panas s
RIS [estotoks ala sinar matahar,yang kedua,terjadi infeksi i S
bagian dalam telinga atau saluran pernafasan.
Gambar 14. Halaman Data Penyakit
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Halaman ubah penyakit digunakan admin untuk mengubah nama dan keterangan
penyakit seperti pada Gambar 15.

Ubah Penyakit
' Beranda. L
Data Penyakit Kode Penyakit 07
Data Gejala
Nama Heat Stroke|
Solusi Penyakit
Basis Aturan Keterangan  |penyebab dari penyakit ini ada dua macam,

yang pertama hamster terlalu lama terkena
hawa panas atau sinar matahari. yang
kedua, terjadi infeksi di bagian dalam
telinga atau saluran pernafasan. J

Administrator @ 2012

Gambar 15. Halaman Ubah Penyakit

B. Halaman User

Halaman user adalah tampilan halaman utama pada saat user mengakses aplikasi
sistem pakar penyakit hamster. Di halaman user terdapat beberapa menu seperti beranda,
diagnosa, pengetahuan dan about (Gambar 16).

_:: SISTEM PAKAR HAMSTER ::_ ﬂa

Hamster adalah binatang sejenis hewan pengerat, terdapat berbagai =

jenis di dunia dan hampir ada di tiap negara. Bentuknya yang mini
membuat hamster mudah untuk dibawah kemana-mana dan tidak
e 4 v’ memerlukan kandang yang terlalu besar untuk merawatnya.
. % Hamster termasuk ke dalam subfamili cricetinae. Subfamili ini
‘ . ’ terbagi ke dalam sekitar 18 spesies, yang diklasifikasikan ke dalam
) b 4 enarmn atau tujuh genus.
Lot Habitat hamster di utara terletak dari Eropa tengah sampai Siberia,
: Mongolia, dan Tiongkok utara sampai Korea. Habitat hamster di
selatan membentang dari Suriah sampai Pakistan. Mereka hidup di
. perbatasan padang pasir, bukit pasir yang divegetasi, bukit di kaki
gunung dan dataran rendah yang bersemak-semak dan berbatu, —
sungai di lembah, dan padang rumput yang luas, beberapa juga tinggal di ladang tanam. Sebaran
geografi menggambarkan kelompok spesies hamster, contohnya hamster eropa ditemukan di Eropa
tengah dan Siberia barat serta Tiongkok barat laut, sedangkan hamster siria (dalam beberapa artikel
disebut sebagai hamster golden atau hamster emas) hanya ditemukan di kota kecil di Suriah barat
laut.
Hamster memiliki badan yang gemuk, dengan ekor yang lebih pendek daripada badannya dan
o Pakar T
15 Kol 3 3012 Teknk Informatio UM Purseoke

Gambar 16. Halaman User

Pada halaman diagnosa, user akan diminta untuk input nama untuk masuk ke
sistem dan melakukan penelusuran (Gambar 17). Fungsi input nama ini sebagai record
data admin.
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_:: SISTEM PAKAR HAMSTER ::_ %

Gambar 17. Halaman Login User

Setelah user masuk, akan muncul halaman gejala. Disini user diminta untuk
menjawab pertanyaan tentang gejala-gejala yang muncul pada hamster (Gambar 18).

_:: SISTEM PAKAR HAMSTER ::__ m

Untuk melakukan diagnosa, jawablah pertanyaan-pertanyaan Berikut Ini !!

Apakah Hamster Anda Mengalami Terlihat lemas 7
®Ya OTidak

‘Selanjuﬁrﬁ‘

Gambar 18. Halaman Gejala

Saat user memilih “Ya”, sistem akan menampilkan pertanyaan gejala berikutnya sesuai
dengan rule (Gambar 19).

_:: SISTEM PAKAR HAMSTER ::_ %

Untuk melakukan diagnosa, jawablah pertanyaan-pertanyaan Berikut Ini !!

Apakah Hamster Anda Mengalami Kulit terasa gatal ?
®Ya OTidak

[Selanjutnya|

Gambar 19. Halaman Gejala 2

Dan ketika user memilih “Tidak”, sistem akan menampilkan halaman gejala awal
berikutnya sesuai dengan rule (Gambar 20).
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_:: SISTEM PAKAR HAMSTER ::_ %

Untuk melakukan diagnosa, jawablah pertanyaan-pertanyaan Berikut Ini !!

Apakah Hamster Anda Mengalami Kulit terasa gatal ?
®Ya OTidak

Selanjutnya

Gambar 20. Halaman Gejala Awal Selanjutnya

Sebagai contoh, user memilih “Ya” untuk pertanyaan “Apakah hamster terlihat lemas?”
sampai gejala terakhir, maka penyakit yang teridentifikasi adalah “Diare” (Gambar 21).

_:: SISTEM PAKAR HAMSTER ::_ ﬂﬁ

BERANDA DIAGNOSA PENGETAHUAN ABOUT

Hamster anda terkena penyakit

"Diare"
et Salusi

Gambar 21. Halaman Penyakit

User kemudian memilih “Lihat Solusi” untuk membuka halaman solusi (Gambar 22).
Disini user diberi informasi saran pengobatan berdasarkan penyakit yang telah
teridentifikasi.

_:: SISTEM PAKAR HAMSTER ::__ %
i ‘_
Penanganan Dari Penyakit Diare untuk Hamster anda adalah
sebagai berikut:

|

Isolasi hamster yang terkena diare. Cuci kandang dan semua
peralatan sampai bersih, ganti serbuk kayu dan pasir, agar
tidak menular ke hamster lain. Beri makan biji-bijian dan air
minum vang sudah dicampuri madu (4 tetes untuk 80 ml). Beri
roti kering dan nasi matang sebagai alternatif. Beri teh
camomile {disarankan). Beri Norit, bagi menjadi 1/8 bagian.
Gerus dengan sendok plastik kecil. Jangan memakai sendok
vang terbuat dari besi karena akan menyakiti bibir dan mulut
hamster. Tambah Norit dengan 1 tetes air dan minumkan 2 x
1hr, lakukan selama 2-3 hari. Jika hamster semakin lemas dan

i{\(

Gambar 22. Halaman Solusi

Sedangkan jika user memilih “Tidak™ dari gejala awal sampai akhir maka sistem akan
menampilkan pesan dan kembali ke tampilan gejala awal (Gambar 23).
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:: SISTEM PAKAR HAMSTER :: H&

_aman di localhost says:

Berdasarkan gejala yang Anda pilih, tidak ditemukan penyakit
pada hamster

Gambar 23. Halaman Pesan

PENUTUP

A. Simpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan :

1. Telah dibangun suatu program aplikasi sistem pakar hamster yang dapat membantu
masyarakat, terutama pecinta hamster, dalam memahami penyakit hamster dan
memberikan saran pengobatan.

2. Dalam aplikasi sistem pakar ini, data yang terdapat pada aplikasi dapat diubah atau
ditambah jika ditemukan data baru.

B. Saran

1. Perlu meningkatkan pengetahuan agar aplikasi dapat memiliki akuisisi pengetahuan
yang cukup untuk membantu penelusuran oleh user.

2. Melibatkan banyak pengalaman serta keahlian pakar saat melakukan pengembangan
basis pengetahuan.

3. Sistem pakar ini juga dapat dikembangkan dengan metode forward chaining yang
merupakan kebalikan dari backward chaining untuk mendapatkan informasi perunutan
yang lebih lengkap.
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